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RINGKASAN

HAZIL MUKRIMIN. Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani
Sawi Caisim (Brassica chinensis var. parachinensis) di Kelurahan Sukamaju
Kecamatan Sako Kota Palembang (dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan
SISVABERTI AFRIYATNA).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menghitung berapa
besar pendapatan serta untuk mengetahui kelayakan usahatani sawi Caisim
(Brassica chinensis var. parachinensis) di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako
Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sukamaju Kecamatan
Sako Kota Palembang pada bulan Januari sampai Februari 2025. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study). Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode purposive sampling
(kesengajaan). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, dokumentasi dan wawancara langsung kepada responden
dengan menggunakan alat bantu berupa daftar kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kuantitatif untuk menjawab permasalahan pertama dan pemasalah
kedua. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis
data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) pendapatan yang
diperoleh petani sawi Caisim selama satu kali musim tanam dengan 200m? luas
lahan yang digarap sebesar Rp. 4.141194/Mt, dan 2) kelayakan usahatani sawi
Caisim berdasarkan paramater R/C sebesar 6,46; serta BEP produksi sebesar 3,16;
BEP harga sebesar 1.084 dan BEP penerimaan sebesar 18.810. Hal ini
menunjukkan bahwa usahatani sawi Caisim menguntungkan dan layak bagi petani
untuk diusahakan.



SUMMARY

HAZIL MUKRIMIN. Analysis of Income and Feasibility of Caisim
Mustard Greens Farming (Brassica chinensis var. parachinensis) in Sukamaju
Village, Sako District, Palembang City (Supervised by RAFEAH ABUBAKAR
and SISVABERTI AFRIYATNA).

This study was conducted to determine and calculate the amount of
income and to determine the feasibility of Caisim mustard farming (Brassica
chinensis var. parachinensis) in Sukamaju Village, Sako District, Palembang City.
This study was conducted in Sukamaju Village, Sako District, Palembang City
from January to February 2025. The research method used was a case study
method. The sampling method used was the purposive sampling method
(intentional). The data collection methods used in this study were observation,
documentation and direct interviews with respondents using a questionnaire list
that had been prepared in advance. The data processing method used in this study
was the quantitative analysis method to answer the first and second problems. The
data analysis method used in this study was quantitative data analysis. The results
of the study showed that: 1) the income obtained by Caisim mustard farmers
during one planting season with 200m2 of cultivated land area was Rp.
4,141,194/Mt, and 2) the feasibility of Caisim mustard farming based on the R/C
parameter was 6.46; and BEP production of 3.16; BEP price of 1,084 and BEP
revenue of 18,810. This shows that Caisim mustard farming is profitable and
feasible for farmers to pursue.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peran
penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknya jumlah penduduk dan tenaga kerja yang hidup atau bekerja disektor
pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian. Oleh karena itu,
perekonomian negara kita besar sekali ketergantungannya dari hasil pertanian
(Mubyarto, 2020). Pembangunan pertanian mempunyai tujuan untuk
meningkatkan produksi pertanian menuju swasembada pangan, guna
mempertahankan swasembada pangan sekaligus meningkatkan ekspor dan
mengurangi impor hasil pertanian dan juga meningkatkan hasil pertanian disektor
industri, memanfaatkan pelestarian alam dan lingkungan hidup untuk
meningkatkan pertumbuhan pembangunan secara serasi dalam rangka
pembangunan daerah (Balai Infomasi Pertanian, 2022).

Pembangunan nasional dibidang pertanian bertujuan meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup petani Oleh sebab itu, sasaran dari pembangunan
pertanian antara lain untuk meningkatkan pendapatan petani, peningkatan
produksi, dan pendapatan petani tergantung pada perilaku petani dalam
berusahatani, dimana petani berperan ganda baik sebagai manager maupun
sebagai pelaksana.

Sektor pertanian umumnya dilaksanakan dan sebagian besar mempunyai
pendapatan yang rendah, baik dalam arti relatif maupun absolut di bawah garis
kemiskinan (Badan Pusat Statistik, 2019). Di masa yang akan datang
pembangunan pertanian non padi diperkirakan merupakan kunci pertumbuhan
pertanian rakyat, peningkatan penyerapan tenaga Kkerja, dan peningkatan
pendapatan petani. Peningkatan pendapatan petani sebagai sasaran awal dalam
pembangunan pertanian, hanya mungkin dicapai apabila diperoleh keuntungan
yang maksimal dari kegiatan usahatani yang diselenggarakan. Dalam berusahatani

yang baik, setiap petani dapat menghitung usahataninya. Pendapatan menjadi



sasaran utama dalam mendorong suatu pengembangan kegiatan usahataninya
(Mubyarto, 2020).

Komoditi hortikultura dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat
diandalkan dalam pengembangan pertanian di Indonesia. Salah satu komoditi
hortikultura yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah sayur-
sayuran. Potensi tersebut meliputi nilai ekonomi, kandungan nutrisi yang relatif
tinggi dan kemampuan menyerap tenaga kerja yang relatif banyak. Sayuran
merupakan sumber pangan yang penting untuk dikonsumsi masyarakat setiap hari
karena kandungan protein, vitamin, mineral dan serat yang dimiliki sayuran
bergguna bagi tubuh manusia. Selain sebagai sumber pangan dan gizi, produk
hortikultura pun memiliki manfaat lain bagi manusia diantaranya adalah sebagai
pendapatan keluarga dan pendapatan nasional, sedangkan manfaat bagi
lingkungan adalah rasa estetika, konservasi genetik dan sebagai penyangga
kelestarian alam (Sari, 2019).

Sayuran (vegetables) merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi
manusia, sayuran memiliki 27% dari persentase kebutuhan tanaman pangan utama
Sayuran dari segi peranannya merupakan sumber kesehatan, hal ini diperoleh dari
Seminar Gizi Tahun 1991 dan Workshop On Food Nasional Tahun 1997 yang
disimpulkan oleh Bappenas bahwa “Setiap orang minimum mengkonsumsi
sayuran sebanyak 150 gr basah setiap hari sesuai dengan rekomendasi FAO”.
Sayuran sendiri merupakan salah satu kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan
oleh masyarakat, karena setiap harinya kita tidak pernah terlepas dengan yang
namanya sayuran yang pasti selalu ada disetiap menu makanan yang kita makan.
Tubuh kita selalu memerlukan serat untuk melakukan metabolisme, dan
kandungan serat yang Kkita butuhkan tersebut paling banyak kita dapatkan dari
sayur-sayuran (Rukmana, 2020).

Potensi dan banyaknya manfaat yang dimiliki sayuran menyebabkan
permintaan terhadap sayuran semakin meningkat, hal ini terjadi karena
peningkatan konsumsi terhadap sayuran. Konsumsi buah dan sayur di Indonesia
menurun dan tidak memadai. Pada tahun 2016, penduduk Indonesia hanya

mengkonsumsi 43% dari yang direkomendasikan atau 173 gram per hari, lebih



kecil dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang direkomendasikan, yaitu sebesar
400 gram perkapita per hari. Sementara untuk jumlah konsumsi sayur masyarakat
Sumsel yakni 150gr/kapita/hari (Susenas, 2020). Berikut ini produksi sawi di
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan, tahun 2022 yang dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Produksi Sawi di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan,

Tahun 2022
Produksi (Kwt)
Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021
Ogan Komering Ulu - - - - -
Ogan Komering Ilir 938,00 1.298,00  3.030,00 1.298,00  1.503,00
Muara Enim 1.895,00 960.00 1.650,00 1.032,00 .2064,00
Lahat 11.925,00 11.359,00 1.8091.00 11.563,00 2.0511,00
Musi Rawas - - - - -
Musi Banyuasin 4,00 - 237,00 - 142,00
Banyuasin 412,00 79,00 41,00 23,00 140,00
Ogan Komering Ulu Selatan 812,00 3.771,00 1.312,00 1.970,00  2.052,00
Ogan Komering Ulu Timur 540,00 1.008,00 7.875,00 2.192,00  1.902,00
Ogan Ilir - - - - -
Empat Lawang 25,00 52.00 - - -
Pali - - - - -
Musi Rawas Utara - - - - -
Palembang 117,00 98,00 686,00 394,00 661,00
Prabumulih 10,00 14,00 38,00 23,00 684,00
Pagar Alam 19.446,00 19.161,00 10.871,00 22.910,00 1.0580,00
Lubuk Linggau - - - - 310,00
Sumatera Selatan 36.124,00 37.800,00 33.831,00 41.405,00 40.549,00

Sumber: BPS, Dinas Pertanian Hortikultura, 2022.

Berdasarkan Tabel 1, produksi tanaman sawi di Provinsi Sumatera Selatan
mengalami naik turunnya produksi tanaman sawi mengalami penurunan dari
36.124,00 kuintal pada tahun 2017, kemudian mengalami peningkatan 37.800,00
kuintal pada tahun 2018, penurunan 33.831,00 kuintal pada tahun 2019,
mengalami peningkatan 41.405,00 kuintal pada tahun 2020, dan penurunan
40.549,00 kuintal pada tahun 2021. Naik turunnya produksi sawi pada akhirnya
berdampak pada penurunan produksi tanaman sawi akibat lahan pertanian yang
menyempit, sehingga kebutuhan masyarakat akan bahan pangan semakin
berkurang. Oleh sebab itu, diperlukan cara untuk mengatasi permasalahan tersebut
dengan berusahatani. Hal ini juga berhubungan dengan pedapatan petani yang
tidak mencapai target yang diinginkan karena produksi yang dimiliki menurun.



Selain ditinjau dari potensi yang dimilikinya, maka diperlukan juga suatu
informasi mengenai suatu usahatani. Jika suatu usahatani untuk diusahakan, maka
usaha dapat terus dilanjutkan dan dikembangkan, hal tersebut diharapkan akan
memberikan dampak positif berupa manfaat yang akan diterima, seperti adanya
peningkatan pendapatan dari para pelaku usahatani tersebut.

Meskipun sudah lama dikembangkan penduduk di Kelurahan Sukamaju
Kecamatan Sako Kota Palembang, kegiatan budidaya tanaman sawi yang
dilakukan masih dilakukan secara tradisional yang sebagian besar dengan pola
monokultur dan hampir dapat dikatakan sangat minim dengan sentuhan teknologi
pertanian yang baik. Standar kegiatan budidaya tanaman mulai dari pengadaan
bibit, pemeliharaan tanaman, sistem pemanenan hingga pemasaran menggunakan
cara-cara tradisional. Disamping permasalahan budidaya tanaman sawi,
permasalahan pemasaran merupakan permasalahan tersendiri yang sangat
menentukan keberlangsungan usahatani sawi tersebut. Kemampuan produksi tidak
akan berarti jika tanpa diimbangi dengan kemampuan pemasaran.

Penduduk di sekitar Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Kota
Palembang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.
Salah satu tanaman yang diusahakan oleh petani tersebut adalah sayuran sawi
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mendapatkan keuntungan yang
lebih, dilihat dari pendapatan yang maksimal, sehingga kegiatan budidaya sawi
tersebut dapat menguntungkan bagi petani yang hasilnya dijual sebagai sumber
pendapatan keluarga. Kebanyakan warganya bertani sayuran sawi dikarenakan
permintaan sayuran ini di daerah tersebut masih tergolong tinggi. Dalam
pelaksanaannya petani sayuran sawi di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako
Kota Palembang mengalami kendala seperti serangan hama penyakit dan irigasi
yang kurang memadai. Serangan hama penyakit ini mengakibatkan petani sayuran
sering mengalami kegagalan panen akibatnya petani harus menanggung kerugian
atas hal tersebut.

Guna memperoleh pendapatan yang memuaskan petani, maka petani
dituntut kecermatannya dalam mempelajari perkembangan harga sebagai solusi

dalam menentukan pilihan, apakah ia memutuskan untuk menjual atau menahan



hasil produksinya. Namun, bagi petani yang secara umumnya menggantungkan
hidupnya dari bertani, maka mereka senantiasa tidak memiliki kemampuan untuk
menahan hasil panen kecuali sekedar untuk konsumsi sehari-hari dan membayar
biaya produksi yang telah dikeluarkan. Pendapatan usahatani diperhitungkan dari
pengurangan besarnya penerimaan dengan besarnya biaya usahatani tersebut.
Sayuran sawi caisim yang diperoleh persatuan luas lahan belum menjamin
tingginya pendapatan yang akan diterima petani. Pendapatan yang tinggi selalu
diharapkan petani dalam menghasilkan produksi pertaniannya. Untuk
mendapatkan pendapatan maksimum petani harus dapat meningkatkan produksi
dan dapat menekan biaya produksi. Oleh karena itu, petani harus mampu
menyediakan input usahatani secara efisien.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Sawi
Caisim (Brassica chinensis var. parachinensis) di Kelurahan Sukamaju

Kecamatan Sako Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah yang menarik untuk diteliti sebagai berikut.
1. Berapa besar pendapatan usahatani sawi Caisim (Brassica chinensis var.
parachinensis) di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Kota Palembang?
2. Bagaimana kelayakan usahatani sawi Caisim (Brassica chinensis var.

parachinensis) di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Kota Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka didapat
tujuan dan manfaat sebagai berikut.
Adapun tujuan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui dan menghitung berapa besar pendapatan usahatani sawi
Caisim (Brassica chinensis var. parachinensis) di Kelurahan Sukamaju

Kecamatan Sako Kota Palembang.



Untuk mengetahui kelayakan usahatani sawi Caisim (Brassica chinensis var.

parachinensis) di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Kota Palembang.
Adapun manfaat sebagai berikut.

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah

Palembang.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi

untuk penelitian yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih

luas.

Memberikan informasi mengenai pendapatan dan kelayakan usahatani sawi

Caisim (Brassica chinensis var. parachinensis) bagi masyarakat pada

umumnya.
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